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Dewan Redaksi

Pengantar Redaksi

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadhirat Allah SWT, bahwa jumal

pengabdian kepada masyarakat Program Studl (Prodi) Ekonomi Pembangun yang dlberi
nama Sabilulungan telah terbit untuk Volume 2 no 1 untuk periode Januari - Juni 2017.

Adapun tulisan yang dimuat di dalamnya adalah tulisan hasil pengabdian kepada

masyarakat (PPM) yang dilakukan dosen Prodi Ekonomi Pembangunan UNSIL. Penerbitan

jumal ini diharapkan dapat mendorong dosen dalam melakukan penelitian sehingga dapat

menunjang dalam peningkatan kualitas penelitian maupun kualitas akademik.

Kami menyadari bahwa penerbitan Jumal Pengabdian Kepada Msyarakat
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1    Analisis Situasi

Sudah sejak dahulu kala objek wisata Pangandaran menjadi salah satu

icon wisata pantai yang tidak saja dikunjungi oleh wisatawan nusantara tetapi

Jurnal Sabilulungan, Volume 2 No l\l

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM) ini bertujuan meningkatkan
peran perempuan dalam memperluas kesempatan berusaha khususnya usaha
makanan berbahan baku lokal untuk memanfaatkan peluang pengembangan
wisata kuliner di kawasan wisata Jojogan. Metode yang digunakan berupa
pelatihan dan praktek pengolahan keripik pisang, singkong dan talas bagi para

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit. Hasil kegiatan adalah
pengetahuan tentang cara pembuatan keripik pisang, singkong dan talas yang
garing dan renyah serta lebih berkualitas dengan cita rasa yang lebih variatif.

Kata Kunci: peran perempuan, wisata kuliner

ABSTRACT
Community service activities (PPM) aims to improve the role of women in
expanding business opportunities, especially local food-based business to take
advantage of culinary tourism development opportunities in the tourist area of
Jojogan. The method used in the form of training and practice of banana, cassava

and taro chips for members of the Farmers Group (KWT) Binangkit. The result of
the activity is the knowledge of how to make banana, cassava and taro crispy
chips and crispy and more quality with more varied taste.

Key word: the role of women, culinary tourism
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(ITGbM) Pelatihan Pengolahan Makanan Berbahan Baku Lokal:
Model Pemberdayaan Perempuan dalam Pengembangan Wisata Kuliner

di Kawasan Wisata iojogan Desa Cintaratu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran
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juga wisatawan mancanegara. Panorama indah yang dapat dinikmati

wisatawan yang didukung oleh suasana menyenangkan lain yang terangkum

dalam sapta pesona pariwisata telah memberikan kepuasan tersendiri bagi para

wisatawan sehingga mereka berkeinginan berkunjung kembali pada masa-masa

berikutnya. Bertolak dari kenyataan ini, rencana pembangunan daerah yang

tertuang melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Pangandaran

tahun 2016 - 2021 diantaranya diarahkan untuk menjadikan Pangandaran

sebagai tujuan wisata berkelas dunia.

Melalui kerja sama dengan perguruan tinggi, pengembangan pariwisata di

kabupaten Pangandaran dilakukan tidak hanya meningkatkan kualitas objek

wisata yang sudah ada tetapi sekaligus juga membuka kawasan-kawasan wisata

baru, baik wisata pantai maupun wisata alam. Salah satu kawasan wisata baru

yang muncul belakangan ini adalah kawasan wisata Jojogan yangterletak di desa

Cintaratu kecamatan Parigi.

Pembukaan kawasan wisata Jojogan setidaknya telah membuka peluang

bagi masyarakat desa Cintaratu untuk meningkatkan keseajahteraannya karena

pembangunan pedesaan dalam dimensi yang lebih luas adalah tidak hanya

untuk meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi pembangunan nasional namun

yang secara langsung lebih terasa hasilnya adalah untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kesempatan kerja, kesempatan

berusaha dan kesempatan mendapatkan penghasilan. Bahkan dalam jangka

pendek, pembangunan pedesaan ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan

efisiensi dalam kegiatan ekonomi dan pemanfaatan sumberdaya manusia dan

sumberdaya alam.

Di samping pembangunan sarana dan prasarana fisik seperti saluran

pengairan, jaringan jalan dan pemukiman, ruang lingkup pembangunan

pedesaan juga mencakup pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya

manusia serta pemberdayaan masyarakat, termasuk diantaranya pembeniayaaa

Jumal Sabilulimgan, Vohme2Ho I [2
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perempuan. Pembukaan kawasan wisata Jojogan adalah peluang bagi kaum

perempuan desa Cintaratu mengembangkan keterampilannya memasak dengan

menawarkan pilihan kepada wisatawan untuk melengkapi kunjungan wisata

alamnya dengan wisata kuliner yang menyajikan berbagai olahan dengan bahan

baku lokal. Dengan memanfaatkan peluang tersebut maka perempuan desa

Cintaratu ikut berperan dalam memperluas kesempatan kerja dan kesempatan

berusaha sehingga image bahwa perempuan pedesaan cukup mengurus rumah

tangga saja tanpa harus menghasilkan pendapatan bagi keiuarga, lambat laun

akan hilang.

Pembangunan pedesaan periu dilakukan secara lebih terarah dan

komprehensif dengan meiibatkan berbagai bidang, berbagai sektor dan berbagai

komponen masysrakat. Agar lebih tepat sasaran, pembangunan pedesaan harus

disesuaikan dengan potensi yang dimiliki dan masalah yang dihadapi serta

aspirasi dan prioritas dari masysrakatnya. Oleh karena itu dipandang perlu

dilakukan pengenalan atas profil dari wilayah sasaran pembangunan yang

umumnya mencakup wilayah pemerintahan, kondisi geografis, demografis,

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia.

I1.1.1  Wilayah Pemerintahan

Cintaratu adalah salah satu desa yang terletak di kabupaten Pangandaran,

tepatnya di kecamatan Parigi. Desa yang berjarak sekitar 10 km dari ibu kota kabupaten

dan memiliki luas 1.029 ha ini berbatasan langsung dengan wilayah desa lain yang masih

termasuk kecamatan Parigi. Desa-desa yang berbatasan langsung dengan desa Cintaratu

adalah desa Selasari di sebelah utara dan barat, desa Cintakarya di sebelah selatan dan

' desa Bojong di sebelah timur. Pemerintahan desa Cintaratu terbagi menjadi 5 dusun

yaitu masing-masing dusun Panglanjan dengan 8 RT dan 3 RW, dusun Sukamanah

dengan 6 RT dan 2 RW, dusun Gunungtiga dengan 5 RT dan 1 RW, dusun Cintasari 9 RT

dan 2 RW serta dusun Bontos dengan 6 RT dan 2 RW sehingga total menjadi 34 RTdan

10 RW.

Peta wilayah pemerintahan desa Cintaratu secara visual diperiihatkan pasta

gambar berikut ini:

Pelattum PengrAahan Makmm BerbahcmBahlI^UoI Model Pemter^^am Terempvai'daimP
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Gambar 1.1 Peta Wilayah Desa Cintaratu

1.1.2Kondisi Geografis

Desa Cintaratu berada pada ketinggian rata-rata 119 m di atas

permukaan laut dan sebagian besar wilayahnya berupa lereng berbukit dengan

kemiringan 30. Hampir separuh wilayah desa Cintaratu berupa tanah pertanian

yaitu masing-masing 288,6 ha tanah sawah dan 116,72 ha tanah kebun serta 23

ha berupa hutan. Sementara wilayah yang digunakan sebagai pemukiman

penduduk seluas 200 ha berikut pekarangannya seluas 17 ha.

Fasilitas umum seperti bangunan umum, pemakaman, perkantoran dan

tanah wakaf masing-masing menggunakan lahan seluas 15,69 ha, 15,10 ha, 1,8

ha dan 5,6 ha, sedangkan wilayah untuk aktivitas perdagangan dan pariwisata

masing-masing 3,56 ha dan 17 ha, sementara sisanya seluas 324,92 ha adalah

untuk kebutuhan Iain-Iain.

1.1.3Demografi

Saat ini keseluruhan wilayah pemukiman desa Cintaratu dihuni olefa

1.119 Kepala Keluarga (KK) yang mencakup 3.401 orang penduduk yaog tenfiri

tGgqyp^
Sjdin^r tH Kawasan Wisata Jqjogan Desa ^itu^ratu Kecamatan Pan'gi Kabupaten Pangandaram lis Suiga^an, Di

^ektiJum Pe/igolahan^fakananBerba)umBahi'Lokal: Model Pemberdqyaan Perempuan d
KWi JD ^d li
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dari 1.692 orang laki-laki dan 1.709 perempuan. Tingkat kepadatan penduduk

mencapai 15 jiwa/km2 dan rata-rata pertumbuhan penduduk 2-3% pertahun.

1.1.4Potensi Sumber Daya Alam

a.Wisata Alam

Pembukaan kawasan wisata baru di wilayah desa Cintaratu atau tepatnya

di kawasan Jojogan adalah salah satu bukti bahwa desa Cintaratu memiliki

sumber daya aiam khususnya wisata alam yang potensial. Kawasan wisata

Jojogan atau dikenal juga dengan Wonder Hill Jojogan memiliki beberapa

objek wisata diantaranya adalah Goa Lawang, Kali Numpang, Curug Jojogan,

Kedung Bundar dan Kedung Cilik, sedangkan paket-paket wisata yang

ditawarkan di kawasan tersebut diantaranya body rafting, river tubing dan

camping.

b.Petanian

Dominasi lahan pertanian (sawah, kebun dan hutan) di wilayah desa

Cintaratu telah menghasilkan berbagai komoditas seperti padi, jagung,

singkong, pisang dan hasil hutan. Selain untuk dikonsumsi sendiri, komoditas-

komoditas tersebut dipasarkan baik secara langsung dalam bentuk bahan

mentah, bahan setengah jadi maupun bahan jadi.

1.1.5Potensi Sumber Daya Manusia

Ruang lingkup pembangunan pedesaan diantaranya adalah

pemberdayaan masysrakat, termasuk diantaranya pemberdayaan

perempuan.Selama ini kelompok perempuan yang berperan sebagai motor

dalam pembangunan (pedesaan) tergabung dalam Tim Penggerak

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keiuarga (TP-PKK) yang bertujuan unti*

meningkatkan kesejahteraan menuju terwujudnya keiuarga yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi I

^^g^^mb^/d^^piTg
Kupner di Kawasan Wisata Jojogan Desa Cmtaratu Kecamatan Pangi kabupaten Pangandaran Iis Suigaivab, Di
fthZhN
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sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta

kesadaran hukum dan iingkungan.

Sumber Daya Manusia (SDM) TP-PKK desa Cintaratu saat Ini terdiri dari 35

orang kader Posyandu, 67 orang kader Dasa wisma, 7 orang kader BKB/BKR, 8

orang kader PAUD, 9 orang kader PEKKA dan 3 orang kader UP2K. Di samping

kegiatan rutin seperti posyandu, pengajian bulanan dan berbagai lomba

menjelang HUT Kemerdekaan Rl, kegiatan lain yang sempat dilaksanakan TP-PKK

desa Cintaratu diantaranya adalah mengikuti berbagai event pameran yang

mengekspos kegiatan setiap kelompok kerja.

Pada tahun 2015, TP-PKK desa Cintaratu telah memprakarsai

terbentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) Binangkit. Sampai saat ini kegiatan

KWT yang sudah berjalan adalah pemanfaatan pekarangan dengan menanam

berbagai sayuran seperti terong, bawang daun, cabe dan sebagainya. Selain itu

beberapa anggota yang tergabung dalam KWT telah mencoba mengolah

berbagai hasil pertanian seperti pisang, singkong dan talas menjadi makanan

yang lebih tahan lama dan lebih memiliki nilai ekonomis, diantaranya menjadi

keripik.

Menurut anggota KWT Binangkit, keripik yang dihasilkannya masih belum

sesuai dengan standar yang ditetapkan yaitu keripik yang garing dan renyah.

Keterbasan pengetahuan tentang pembuatan keripik juga tidak didukung oieh

akses terhadap teknologi informasi, sehingga tidak saja tekniknya tetapi

keterbatasan juga nampak pada aspek kreativitas dan inovasi.

Kendala teknis yang juga mereka hadapi adalah pada proses pengirisan

bahan karena alat yang digunakan masih sangat sederhana. Penggunaan alat

manual tersebut selain menghasilkan irisan yang kurang rapi juga harus

mengeluarkan tenaga yang lebih banyak yang tidak seimbang dengan kuantitas

hasil irisannya.

^'tJSEn^ji.PengohS^tai^lmSerioGTMSKW Hf&qyi*
puhner di Kawasan Wisala Jcgogan Desa Cintaratu kecamakm Pangi Kabupalm Ptmgaiidatan Iis Staga^aa. Di 1
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n     aneka
menghas^^a
dan
membuat
keterampibn
/
Pengetahuan

Luaran

mendapat

Binangkit   untuk
TP-PKK dan KWT
30 orang anggota

Peserta  minimal

Mengumpulkan
Target

renyah
yang garing dan
aneka    keripik
pembuatan
pelatihan
Mengadakan

Solusi

renyah
yang garing dan
membuat keripik
memahami cara
Binangkit belum
dan       KWT
Anggota TP-PKK

Permasalahan
1.

No.

1.2   Persoalan yang dihadapi Mitra

Di samping memiliki prospek yang cukup baik, pengembangan wisata

kuliner melalui pembuatan berbagai keripik berbahan baku lokal seperti pisang,

singkong dan talas, juga dihadapkan pada berbagai permasalahan. Berdasarkan

hasil diskusi dengan anggota KWT yang merangkap sebagai pelaku usaha

pembuatan keripik, beberapa permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai

berikut:

a.Keterbatan pengetahuan tentang teknik pengolahan untuk menghasilkan

aneka keripik yang garing dan renyah

b.Cita rasa keripik yang tidak bervariasi

c  Kemasan yang kurang menarik

d.  Keterbatasan peralatan yang dimiliki, terutama alat pengiris/pemotong

bahan keripik

BAB 2 TARGET DAN LUARAN

Bentuk luaran yang dihasilkan dalam program Iptek tepat guna bagi

masyarakat untuk TP-PKK dan KWT di desa Cintaratu Kecamatan Parigi yaitu :

a.pengetahuan tentang cara pembuatan keripik pisang, singkong dan talas

yang garing dan renyah dengan cita rasa yang variatif serta kemasan yang

menarik.

b.menghasilkan keripik pisang, singkong dan talas yang lebih berkualitas

dalam jumlah yang meningkat

Tabel 2.1 Target dan luaran yang akan dilaksanakan

Suliner di Kawasan Wisata Jcyogm Desa Cmtaratu Kecamatan Pangt Kabupaten Pangandaran Iis Surga^wui, Dwi Has^b XJt
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3^  Permasalahan Prioritas Mitra dan Justifikasinya

Metode yang diterapkan pada kegiatan ITGbM ini dijelaskan pada

Gambar berikut ini:

meningkat
produksi
tingkat
Kualitas  dan
menarik
keripik yang
n   kemasan
menghasilka
dan
membuat
keterampilan
/
Pengetahuan

bervariasi
rasa     yang

dengan  cita
keripik
n      aneka
menghasilka
dan
membuat
keterampilan
/
Pengetahuan

renyah
garing  dan
keripik yang

dimaksud
alat          yang
mitra    memiliki
Binangki  hingga
TP-PKK dan KWT
30 orang anggota
Peserta  minimal
Mengumpulkan
teknik
mitra memahami
pelatihan hingga
mendapat
Binangkit   untuk
TP-PKK dan KWT
30 orang anggota
Peserta  minimal
Mengumpulkan

teknik
mitra memahami
pelatihan hingga
mendapat
Binangkit   untuk
TP-PKK dan KWT
30 orang anggota
Peserta  minimal
Mengumpulkan

teknik

mitra memahami

pelatihan hingga

sederhana

keripik
pemotong bahan

pengiris/
berupa      alat

sumbangan

Memberikan

pembeli
menarik   calon
keripik  sehingga
pmengemas

pelatihan   cara
Mengadakan

bervariasi
cita  rasa  yang
yang    memiliki
aneka    keripik
pembuatan
pelatihan
Mengadakan

ng bahan keripik
pengiris/pemoto
memiliki    alat
Binangkit belum
dan        KWT
Anggota TP-PKK

pembeli
menarik   calon
produk sehingga
pengemasan

memahami cara
Binangkit belum
dan        KWT
Anggota TP-PKK

bervariasi
cita  rasa  yang
menambahkan
memahami cara
Binangkit belum
dan       KWT
Anggota TP-PKK

4

3

2.
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Memberikan sumbangan berupa alat
pengiris/  pemotong  bahan  keripik
sederhana

Memberikan pelatihan kepada anggota
TP-PKK khususnya kepada anggota KWT

tentang  bagaimana  cara  mengemas
keripik supaya menarik calon pembeli

Mengadakan pelatihan bagaimana cara
menambahkan cita rasa yang lebih
bervariasi sesuai dengan selera
konsumen dan perkembangan dunia

kuliner

Mengadakan pelatihan pembuatan
aneka keripik yang garing dan renyah

Justifikasi

Keterbatasan peralatan yang

dimiliki,    terutama    alat

Kemasan yang kurang menarik

Cita rasa keripik yang tidak
bervariasi

Keterbatan pengetahuan
tentang teknik pengolahan
untuk menghasilkan aneka
keripik yang garing dan renyah

Permasalahan Mitra

4

3

2.

1.

No.

Gambar 3.1 Metode Pelaksanaan ITGbM

Berikut  adalah  parameter  sebagai  permasalahan  prioritas  mitra  dan

justifikasinya:

Tabel 3.1 Permasalahan Prioritas Mitra

Laporan kegiatan, Dokumentasi, Buku Ajar

Materi meliputi presentasi, buku pegangan
bagi mitra pada acara pelatihan

• Menelaah kebutuhan yang diperlukan untuk
mengatatasi pennasalahan mitra

1 Penguinpulan informasi dengan melakulcan
FGD kepada mitra

iPembuatan Pelaporan <
Kcgiatan

Pembuatan Materi  '<

Presentasi dan
Pelatihan

Analisa Kebutuhan

L'......A,.,..

ldcntillkasi

W) ^Pelatihan PengdiakanMakantmBerbahcmBakuLokal:ModelPeyp
Kuliner tli Kawasan Wisala Jojogan Desa Cmtaratu Kecainalan Parigi Kabupalen Pangeuidarcn: hs Si^



3.2   Metode Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan.

Metode pendekatan yang digunakan oleh pengusul dalam menyelesaikan

tnasalah mitra adalah dengan mengidentifikasi masalah melalui diskusi,

kemudian merumuskan hasil diskusi dengan mitra untuk menentukan solusi yang

tepat. Adapun penyelesaian masalah dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi

terbuka yang dihadiri oleh masyarakat Desa Cintaratu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran.

1.Partlsipasi mitra dalam pelaksanaan program

Kegiatan ITGbM ini merupakan gabungan dari anggota TP-PKK Kelompok

Wanita Tani, masyarakat di sekitas desa Cintaratu Kecamatan Parigi. Adapun

peran atau partisipasi mitra adalah mengundang anggota untuk hadir pada

acara Pelatihan, menyediakan tempat pertemuan beserta kursi dan meja

berikut pengeras suara, melakukan koordinasi izin pelaksanaan kepada Kepala

Desa setempat, sedangkan tim pelaksana berperan menyediakan materi

presentasi, melakukan presentasl, menyediakan perlengkapan alat tulis pada

presentasi dan diskusi. serta menyediakan media simulasi.

2.Luaran yang akan dihasllkan

Luaran dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a.pengetahuan tentang cara pembuatan keripik pisang, singkong dan talas

yang garing dan renyah dengan cita rasa yang variatif  serta kemasan

yang menarik.

b.menghasilkan keripik pisang, singkong dan talas yang lebih berkualitas

dalam jumlah yang meningkat

BAB 4 HASILYANG DICAPAI
4.1   Pengetahuan Anggota KWT Binangkit tentang Teknik Pengoiaha^,
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pengiris/pemotong    bahan
keripik
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Variasi Cita Rasa dan Cara Mengemas Keripik Pisang, Singkong dan

Talas

Keripik pisang, singkong, talas atau keripik yang berbahan dasar lainnya

adalah cemilan yang memiliki ciri khusus, diantaranya garing dan renyah. Ciri

tersebut sering menjadi ukuran bagi calon konsumen untuk menjatuhkan

pilihannya pada produk berjenis keripik ini,  sehingga semakin garing dan

" semakin renyah keripik tersebut akan semakin diminati.

Untuk mendapatkan keripik yang garing dan renyah tentu saja diperlukan

teknik khusus, sejak dari pemilihan bahan hingga keripik tersebut dikemas dan

siap dipasarkan. Hal inilah yang menjadi salah satu permasalahan bagi KWT

Binangkit dalam pengembangan usaha keripik yang dikelolanya. Produk keripik

yang dihasilkan KWT Binangkit hingga saatini dirasa masih belum memenuhi

standar yang dikehendaki, khususnya pada aspek kegaringan dan

kerenyahannya.

Selain aspek kegaringan dan kerenyahan, aspek lain yang juga sering

menjadi ukuran pada produk makanan sekaligus menjadi permasalahan

produsen adalah variasi rasa. Selama ini KWT Binangkit belum menghasilkan

produk dengan variasi rasa lain selain original. Keinginan menambah variasi rasa

yang lain sebenarnya sudah ada bahkan sudah mulai dicoba, tetapi terkendala

dengan pengetahuan tentang teknik variasi yang mereka miliki. Penambahan cita

rasa sering mengurangi kegaringan dan kerenyahan keripik.

Aspek yang tidak kalah penting dan bahkan menjadi aspek pertama dalam

menarik calon konsumen adalah kemasan.  Peluang ini nampaknya belum

' dioptimalkan  oleh  KWT  Binangkit   sehubungan  dengan  keterbatasan

pengetahuan tentang teknik mengemas  sekaligus kesulitan mendapatkan

peralatan packaging yang dibutuhkan yang sesuai dengan harapan.

Kuliner di Kawasan Wisata Jojogan De a Cmtaratu Kecamalan Pangi Kabupalen Panganjaran Its S^^^^aii, I>*i
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5.2Upaya Peningkatan Pengetahuan Cara Mengolah, Menambah Cita Rasa

dan Mengemas Keripik Pisang, Singkong dan Talas

Permasalahan-permasalahan KWT Binangkat dalam pengelolaan usaha

keripik pisang, singkong dan talas sebagai salah satu wujud pemberdayaan

perempuan dalam pengembangan wisata kuliner di desa Jojogan sebagaimana

diuraikan sebelumnya, membutuhkan penanganan yang komprehensif. Salah

satu upaya mengatasinya adalah meningkatkan pengetahuan tentang cara

mengolah, menambah cita rasa dan mengemas produk agar sesuai dengan

harapan konsumen melalui pelatihan bagi para anggota KWT Binangkit yang

mengelola termasuk yang berencana membuka usaha keripik.

Pelatihan dilaksanakan di salah satu ruangan balai desa Cintaratu, dimulai

dengan paparan tentang pentingnya atribut produk (kegaringan dan kerenyahan,

variasi cita rasa dan kemasan) dalam pemasaran yang disampaikan oleh ketua

tim dengan metode ceramah dan diskusi. Demonstrasi mengolah, menambah

cita rasa dan mengemas produk keripik disampaikan pada sesi berikutnya

dengan melibatkan praktisi sebagai narasumber.

Sambutan peserta pelatihan, dalam hal ini anggota KWT Binangkit pada

kegiatan ini sangat baik, terbukti dari antusiasme mereka sejak mendaftar

menjadi peserta hingga mengikuti pelatihan.

5.3Peralatan Operasional yang Dimiliki KWT Binangkit

Peralatan operasional yang sangat mendukung kelancaran produksi

keripik adalah pisau atau alat pengiris bahan. Penggunaan alat ini tidak saja

menentukan kapasitas produksi namun sekaligus kualitasnya. Alat pengiris yang

selama ini digunakan KWT Binangkit berupa alat tradisional yang sangat

sederhana yang dioperasikan secara manual sehingga keripik yang dihasilkan

sering kurang memuaskan, misalnya ketebalannya tidak sama. Oleh karena itu di

masa depan mereka berharap memiliki peralatan yang lebih baik yang marapu

IBGimfnmfikm Pengoldhanildmrn Berb^hari'S^uta&l ^s^
^uliner eS Kawasan Wisala Jqfogan Desa Cintarattt Kecamatan Pangt Kabupaten Pangandaranr Iis Sui^awali, Di Hkstui 1JE.
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meningkatkan kualitas produk dan kapasitas produksi sesuai dengan skala usaha

yang dimiliki.

Berikut ini adalah gambar kegiatan pelatihan pengolahan keripik yang

dilakukan di Desa Gntaratu kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran :

^  Pelatihaa Pengolahan Makanan Berbahan BakuZokal^Model Pemberdayaan Peretnpuan'datumPengsmbdngdn^.
r di Kawasan Wisata Jojogan Oesa Cmlaratu Kecamakiu Pangi Kabupaten Pangatulaian Iis Sui^awab, D\u Hastuh I

h^^^j
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1    Kesimpulan

Pembukaan kawasan wisata Jojogan telah membuka peluang bagi setiap

elemen masyarakat sekitar untuk turut berperan serta mengembangkannya,

termasuk kaum perempuan. Melalui kemampuannya dalam mengolah makanan,

kaum perempuan di sekitar kawasan wisata Jojogan yang tergabung dalam KWT

Binangkit, mencoba menangkap peluang ini dengan mengolah makanan yang

bahan bakunya mudah di peroleh diantaranya pisang, singkong dan talas yang

berupa keripik. Namun dalam perjalanannya terdapat beberapa permasalahan

diantaranya adalah bahwa keripik yang dihasilkan kurang gating dan renyah serta

kurang variatif, kemasan produk kurang menarik dan ketebalan produk yang

tidak seragam akibat alat pengiris yang masih sangat sederhana.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut diantaranya dilakukan melalui

kemitraan dengan tim PPM yaitu dengan menyelenggarakan pelatihan tentang
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bagaimana mengolah keripik pisang, singkong dan talas yang garing dan renyah

dengan cita rasa yang bervariasi dan kemasan yang lebih menarik. Untuk

menjaga agar ketebalan produk lebih seragam, tim PPM memberi bantuan alat

pemotong/pengiris yang lebih baik dari alat yang dimiliki KWT Binangkit.

7.2  Saran

Setelah dilaksanakan pelatihan diharapkan :

•Dilakukan monitoring secara berkelanjutan agar nampak hasil dari pelatihan

tersebut

•Dilakukan pembinaan pada aspek yang masih dianggap kurang

•Diarahkan dan dikembangkan pada aspek pemasarannya melalui Badan Usaha

Milik Desa
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